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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu bentuk hubungan antara sesama manusia adalah timbulnya 
perkawinan. Hukum Islam sebagai satu kesatuan sistem hukum, juga mengatur 
tentang perkawinan. Sistem perkawinan menentukan sistem keluarga, sistem 
keluarga menentukan sistem kewarisan. Dengan adanya perkawinan maka 
muncullah sebuah bentuk yang dinamakan keluarga. Pengertian keluarga dalam 
Islam akan menentukan kedudukan dalam sistem kewarisan.  
Salah satu sebab adanya perpindahan kepemilikan disebut dengan sistem 
waris, adapun sistem hukum kewarisan Islam adalah sistem hukum kewarisan 
yang diatur dalam Alqur-an, sunnah/Hadist, dan ijmak serta ijtihad. Pewarisan 
menurut sistem hukum kewarisan Islam adalah proses pemindahan harta 
peninggalan seseorang yang telah meninggal dunia, baik berupa hak-hak 
kebendaan maupun hak-hak lainnya kepada ahli warisnya yang dinyatakan berhak 
oleh hukum. 
Sayyid sabiq mendefenisikan faraidh adalah bentuk jamak dari faridhah 
yang diambil dari kata fardh yang artinya taqdir (ketentuan), di dalam istilah 
syarak fard  adalah bagian yang telah ditentukan bagi ahli waris, dan ilmu 
mengenai hal itu dinamakan ilmu waris dan ilmu faraidh. Kemudian Wahbah al-
zuhaili menyebutkan ilmu waris adalah kaidah-kaidah fiqih dan perhitungan yang 
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Di dalam waris ada namanya harta warisan ini juga di sebut dengan harta 
peninggalan atau dalam bahasa arab disebut tirkah/tarikah. Yang dimaksud 
dengan harta peninggalan adalah sesuatu yang ditinggalkan oleh seseorang yang 
meninggal dunia, baik yang berbentuk benda (harta benda) dan hak-hak 
kebendaaan, serta hak-hak yang bukan hak kebendaan. 
Dari defenisi di atas maka dapat diuraikan bahwa harta peninggalan itu 
terdiri dari : 
1. Benda dan sifat-sifat yang mempunyai nilai kebendaan, adapun yang 
termasuk dalam kategori ini adalah benda bergerak dan benda tidak 
bergerak. 
2. Hak-hak kebendaan, adapun yang termasuk dalam benda ini seperti 
sumber air, irigasi pertanian dan perkebunan, dan lain-lain. 
3. Hak-hak yang bukan kebendaan, adapun yang termasuk dalam kategori ini 
adalah seperti khiyar, hak  syuf’ah (hak beli yang diutamakan bagi salah 




Di dalam Kompilasi Hukum Islam juga di sebutkan pada pasal 171 huruf 
(d). harta peninggalan waris terdiri atas harta pribadi di tambah dengan bagian 
harta bersama. Harta baawaan yang diperoleh sebelum perkawinan dan harta yang 
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diperoleh dari warisan dan hibah, meskipun diperoleh dalam massa perkawinan, 
menjadi harta pribadi. Harta pribadi ditambah dengan bagian dari harta bersama 
menjadi harta peninggalan. Harta peninggalan setelah dikurangi biaya yang 
digunakan untuk keperluan sipewaris selama sakit sampai meninggalnya, biaya 
pengurusan jenazah, pembayaran hutang dan pemberian untuk kerabat, menjadi 
harta warisan. Sehingga harta warisan adalah harta peninggalan setelah dikurangi 
biaya yang digunakan untuk keperluan sipewaris selama sakit sampai 
meninggalnya, biaya pengurusan jenazah, pembayaran hutang, dan pemberian 




Dalam Islam hukum kewarisan mendapatkan perhatian besar, hal ini 
dikarenakan pembagian warisan seringkali menimbulkan akibat-akibat yang tidak 
menguntungkan atau bahkan mendatangkan perselisihan bagi para ahli waris. 
Ketidakpuasan akan harta benda sudah menjadi naluriah alami manusia untuk 
mempunyai sebanyak mungkin harta benda sehingga memotivasi seseorang untuk 
menghalalkan berbagai cara untuk menguasainya, termasuk di dalamnya yaitu 
harta peninggalan pewarisnya sendiri. Peristiwa atau kenyataan ini telah ada 
dalam sejarah umat manusia hingga sekarang.
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Di dalam membagi harta warisan ada tata cara untuk melakukan 
pembagian harta warisan atau implementasinya dalam membagi harta warisan 
tersebut, Menurut kamus besar Indonesia arti dari implementasi adalah penerapan 
atau pelaksanaan. Sedangkan pengertian umumnya adalah suatu tindakan atau 
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pelaksanaan. Dan yang dimaksud dengan penerapan adalah suatu perbuatan 
mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu, 
dan untuk suatu  kepentingan yang di inginkan oleh suatu kelompok atau 
golongan. 
Dalam ajaran agama islam telah ditentukan bagian harta warisan masing-
masing ahli waris. bahwasanya dalam QS. An-Nisa ayat 7 Allah SWT. Berfirman : 
ٱۡۡلَ  َ نَِداِن  ََُٰ ا تََسَك ٱۡن مَّ نِهىَِّسآِء وَِصيٞة مِّ َ ٱۡۡلَۡقَستَُُن  َ نَِداِن  ََُٰ ا تََسَك ٱۡن مَّ َجاِل وَِصيٞة مِّ َُُس  نِّهسِّ َ  َۡ ا قَمَّ ِمۡىًُ ََ ۡقَستَُُن ِممَّ
ۡفُسَٗضا    ٧وَِصيٗثا مَّ
Artinya: ”Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu 
bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) 
dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau 




Dalam ayat di atas, telah dijelaskan secara nyata bahwa di antara laki-laki 
dan perempuan telah ditetapkan bahagiannya oleh Allah swt. Atas harta 
peninggalan orang tua maupun kerabatnya, dan di dalam Sabda Rasulullah S.A.W 
berbunyi: 
 ِ ُ َعْىٍَُما قَاَل: قَاَل َزُسُُل َّللاَّ نَى ملسو هيلع هللا ىلصَعِه اْتِه َعثَّاٍس َزِضَي َّللاَّ َْ َُ ِۡلَ ٌْهٍَِا، فََما تَقَِي فٍَُ : ََْنِحقُُا اْنفََسائَِض تِأَ
ٍسِ  َ  َزُجٍم َذ
Artinya: “Dari Ibnu Abbas r,a. Ia berkata: Rasulullah bersabda: berikanlah 
faraidh (bagian yang telah di tentukan dalam Al-quran) kepada yang 
berhak untuk menerimanya dan selebihnya berikanlah kepada 




Sabda Rasulullah di atas adanya keharusan untuk membagi harta warisan 
kepada ahli waris sesuai dengan bagian yang telah di tentukan oleh al-quran. 
Adapun bagian-bagian ahli waris di dalam QS. An-nisa’ ayat 11 :  
                                                             
5
 Depertemen Agama RI, Alqur-an dan tejermahan, (Jakarta: Cv Toha Putra, 1998), hlm. 
116   
6
 Al-Bukhari, Al-Jami’li al-Shahih al-Bukhari, Jilid VII (Kairo: Daru al-Mathaba’ah al-
Sya’bi, t.th), hlm 181  
5 
 
َق ٱۡثىَتَۡيِه فَهٍَُ  ُۡ َُهَّ وَِساٗٓء فَ ُم َحظِّ ٱۡۡلُوَُيَۡيِه  فَإِن  ُۡ ِس ِم َ ۡمۖۡ نِهرَّ َُ ِد
نََٰ َۡ ُ فِٓي ََ ايُُِصيُكُم ٱَّللَّ َ إِن  َ ِحَدٗج هَّ ثُهَُُا َما تََسَكۖۡ  ََٰ وَۡت 
نَٞد  فَإِن نَّۡم يَكُ  َ اَن نًَُۥ  َ ا تََسَك إِن  ُدُس ِممَّ ۡىٍَُما ٱنسُّ ِحٖد مِّ ََٰ ۡيًِ نُِكمِّ  َُ ِۡلَتَ َ  
ًِ فَهٍََا ٱنىِّۡصُف  ايُ فَِِلُمِّ َُ ِزثًَُۥٓ ََتَ َ َ نَٞد  َ ُۥ  ه نًَّ
ُدُس  ِمه   ًِ ٱنسُّ ٞج فَِِلُمِّ َُ اَن نًَُۥٓ إِۡخ َ  فَإِن 
 
َُۡم ََل تَۡدُزََن ََيٍُُّۡم ََۡقَسُب  ٱنُُّهُُث ََۡتىَآُؤ َ ۡم  َُ َۡ َدۡيٍهٍۗ َءاتَآُؤ ِصيَّٖح يُُِصي تٍَِآ ََ َ تَۡعِد 
اَن َعهِيًما َحكِيٗما  َ  َ ٍِۗ إِنَّ ٱَّللَّ َه ٱَّللَّ   ١١نَُكۡم وَۡفٗعا  فَِسيَضٗح مِّ
Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian 
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya 
perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu 
seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). 
Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari 
harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. 
Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh 
kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia 
(yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) 
wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) 
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 
mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan 





Ayat di atas menjelaskan bahwa bagian laki-laki dua kali lipat dari pada 
bagian perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih 
dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia 
(anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang 
ditinggalkan). dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari 
harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia 
(yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-
bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) 
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mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan 
setelah dibayar) utangnya. 
Hasil dari wawancara fakta di dalam masyarakat Desa Kepenuhan Timur 
Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu. Pada umumnya pembagian harta 
warisan di kalangan masyarakat desa Kepenuhan Timur membagi dengan bagian 
berbeda, anak perempuan mendapatkan harta warisan sedangkan anak laki-laki 
tidak mendapatkan harta warisan, terkadang anak perempuan juga diberikan harta 
warisan khusus baginya seperti rumah peninggalan orang tuanya. Karena 
kebanyakan yang  merawat masa tua orang tuanya adalah anak perempuan.
8
 pada 
hal merawat orang tua adalah menjadi hal kewajiban yang harus kita lakukan, dan 
tidak patutnya itu di kaitkan dengan bagian harta warisan. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih mendalam tentang: PEMBAGIAN HARTA 
WARISAN DI DESA KEPENUHAN TIMUR KECAMATAN KEPENUHAN 
KABUPATEN ROKAN HULU MENURUT HUKUM ISLAM. 
B. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam peneliti ini lebih terarah serta keterbatasan waktu, 
biaya dan tenaga. maka penelitian ini penulis batasi pada pembahasan pembagian 
harta warisan menurut hukum Islam di desa Kepenuhan Timur kecamatan 
kepenuhan kabupaten Rokan Hulu 2019-2020. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
sebagai berikut :   
1. Bagaimana pelaksanaan pembagian harta waris di Desa Kepenuhan Timur 
Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu? 
2. Bagaimana menurut Hukum Islam terhadap pelaksanaan pembagian harta 
warisan di Desa Kepenuhan Timur Kecamatan Kepenuhan Kabupaten 
Rokan Hulu ? 
 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini : 
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembagian  harta warisan 
di desa Kepenuhan Timur kecamatan Kepenuhan kabupaten Rokan 
Hulu. 
b. Untuk mengetahui bagaimana hukum Islam terhadap pembagian 
pembagian harta warisan di Desa Kepenuhan Timur Kecamatan 
Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Sebagai kontribusi pemikiran dan sumbangan akademik dan 
masyarakat pada umumnya. 
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b. Mengembangkan dan menerapkan ilmu penulis dalam bentuk 
penelitian. 
c. Sebagai syarat untuk mendapat gelar Sarjana Hukum di Fakultas 
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
E. Metode Penelitian 
Sebagai karya ilmiah maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan metode, 
karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian terlaksana secara 
sistematis. 
1. Jenis dan sifat Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 
dilaksanakan di Desa Kepenuhan Timur kecamatan Kepenuhan kabupaten 
Rokan Hulu. Penelitian dilakukan dengan mengambil data dari masyarakat 
yang bermasalah dalam waris, kemudian di deskripsikan dan dianalisis 
sehingga dapat menjawab persoalan dalam rumusan masalah. 
Sedangkan sifat penelitian ini adalah bersifat sosiologis yuridis, 
yakni memahami keadaan dan kondisi yang ada di dalam masyarakat 
terutama di wilayah penelitian.
9
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kepenuhan Timur Kecamatan 
Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. 
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3. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah orang-orang yang terlibat dalam 
penelitian (humanistik).
10
Adapapun yang menjadi subjek dari penelitian 
ini adalah orang-orang yang membagi harta warisan di Kepenuhan 
Timur Pandak Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu 
b. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah apa yang akan diteliti didalam kegiatan 
penelitian. Sebagai objek dari penelitian ini adalah pelaksanaan atau 
penerapan pembagian harta warisan anak laki-laki di Desa Kepenuhan 
Timur Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
11
 Adapun populasi dari penelitian ini adalah keluarga yang 
meninggal dunia ayahnya atau ibunya, atau kedua orang tuanya 
meninggal dunia di desa pasir pandak dari tahun 2019-2020 berjumlah 
40 keluarga, 1 tokoh agama, dan 2 tokoh adat sekaligus petugas 
penyelenggaraan jenazah. 
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b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Oleh karena banyaknya jumlah 
populasi, penulis mengambil sampel sebanyak 5 keluarga, 1 tokoh 




5. Sumber Data 
Adapun data yang mendukung tulisan ini terdiri dari: 
a.  Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari orang yang 
melaksanakan atau menerapkan pembagian harta warisan di Kepenuhan 
Timur Pandak Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu. 
b.  Sumber data sekunder yaitu mencakup buku-buku yang sifatnya sebagai 
data pendukung. Data sekunder dalam penelitian ini berupa data yang 
diperoleh dari literatur yang ada di perpustakaan, dari buku-buku, jurnal 
dan yang lain sebagai penunjang terhadap masalah yang diteliti. 
c.  Sumber data tersier yaitu sumber data pelengkap yang terdiri dari Al-
Qur’an, Kitab-kitab Hadits, Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa 
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6. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 
yang diselidiki. Observasi adalah kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata 
serta dibantu dengan panca indera lainnya.
13
 Dalam hal ini peneliti 
melakukan pengamatan langsung ke desa Kepenuhan Timur Kecamatan 
Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu untuk mendapatkan data secara 
nyata tentang permasalahan yang diteliti. 
b. Wawancara 
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
tanya jawab langsung kepada responden. Pertanyaan diajukan kepada 
orang yang menerapkan membagi harta warisan. 
c.  Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu suatu cara untuk memperoleh data dan 
informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 
gambar serta keterangan yang mendapat mendukung penelitian. 
d. Studi Kepustakaan 
Studi Kepustakaan yaitu dengan menghimpun informasi melalui 
buku-buku, karya ilmiah, tesis, disertasi, ensiklopedia, internet dan 
sumber lainnya. 
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e. Teknik Analisis Data  
Dalam menganalisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif. Analisis yang penulis gunakan untuk 
memberikan deskripsi mengenai objek penelitian berdasarkan data yang 
diperoleh dari subjek penelitian. 
f. Teknik Penulisan Data 
Teknik-teknik yang digunakan penulis dalam penulisan adalah 
sebagai berikut : 
a. Deduktif 
Dengan metode ini penulis memaparkan data-data yang bersifat 





Dengan metode ini, penulis juga memaparkan data-data yang 
bersifat khusus, untuk selanjutnya dianalisa dan disimpulkan menjadi 
data yang bersifat umum.
15
 
c. Deskritif Analitik 
Mengumpulkan suatu data dan membuat keterangan serta 
dianalisis, sehingga dapat disusun sebagaimana diperlukan dalam 
penulisan ini. Dalam metode ini, ketika data di dapatkan, maka penulis 
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akan memberikan keterangan untuk menjelaskan data tersebut. 
Kemudian disusun secara sistematis dan terstruktur. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah penulis dalam menyusun serta mempermudah 
pembaca dalam memahami data dan mengerti isi dari skripsi nantinya, maka 
penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN, bab ini membahas latar belakang 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN, pada bab ini 
akan membahas tentang sejarah Desa Kepenuhan Timur, 
aspek geografis, aspek penduduk, aspek keagamaan, aspek 
pendidikan, aspek kesehatan, aspek ekonomi, sosial dan 
budaya, dan aspek penyelenggaraan pemerintah di 
Kepenuhan Timur Pandak Kecamatan Kepenuhan Kabupaten 
Rokan Hulu.. 
BAB III WARIS DALAM ISLAM, pada bab ini penulis memaparkan 
tentang pengertian waris, dasar dasar hukum waris, asas-asas 
waris, Bagian-bagian yang didapatkan oleh ahli waris 
menurut  hukum Islam.  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, yang terdiri 
dari Pelaksanaan pembagian harta warisan untuk anak laki-
14 
 
laki di desa pasir pandak, dan menurut hukum Islam terhadap  
pembagian harta warisan anak laki-laki di Desa Kepenuhan 
Timur Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu. 
BAB V    PENUTUP, bagian penutup berisi tentang kesimpulan yang 
diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta saran yang 








TINJUAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Desa 
Pada awalnya Desa Kepenuhan Timur merupakan sebuah perkampungan 
yang terpencar-pencar yang berada disepanjang Sungai Rokan (Batang Lubuh) 
dengan kondisi masyarakatnya yang hidup berkelompok-kelompok membentuk 
kampung-kampung kecil, antara lain : Kampung Boluka Alai, Kampung Nokai, 
Kampung Umbuik Paik, Kampung Rao dan lain-lainnya, kampung-kampung 
itulah yang  kemudian menyatu menjadi satu kesatuan yang disebut Kampung 
Pasir Pandak.  
Sebelum terbentuknya menjadi sebuah desa, Desa Kepenuhan Timur 
dikenal dengan nama Pasir Pandak (yang populer sampai saat ini), nama Pasir 
Pandak tersebut diambil dari sebuah sejarah, yang mana menurut sejarah pada saat 
itu dipinggir aliran Sungai Rokan dekat salah satu perkampung  yang terdahulu, 
terdapat hamparan Pasir yang menjadi ciri khas sebuah sungai, namun hamparan 
pasir yang berada di dekat perkampungan tersebut adalah hamparan pasir yang 
sangat pendek, yang mana pada umumnya hamparan pasir di sepanjang aliran 
Sungai Rokan tersebut Panjang-panjang, adapun sekarang hamparan pasir pendek 
tersebut tidak ada lagi karna tempat tersebut sudah menjadi danau, yang kini 
disebut dengan danau lama.
16
 
Pada pembentukan desa sekitar Tahun 1948 setelah kemerdekaan, Pasir 
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Pandak diberi nama Desa Kepenuhan Timur karna terletak di sebelah Timur 
Kecamatan Kepenuhan, yang saat itu dipimpin oleh penghulu Jio (gelar kepala 
desa saat itu) setelah berjalan beberapa waktu penghulu Jio digantikan oleh 
penghulu Arsyad yang dikenal juga dengan sebutan Datuk Arsyad, disaat 
kepemimpinan penghulu Arsyad, Desa Kepenuhan Timur terkenal dengan daerah 
yang kuat agamanya, karna beliau (Datuk Arsyad) pada Tahun 1376 H atau Tahun 
1955 M mendirikan rumah pengajian cabang dari Darul Ulum Kepenuhan dengan 
nama Makhtabriya (Umah Kutap) yang sekarang telah diganti dengan nama 
Madrasah Irsyadunnas, tahun pertama berdiri gurunya adalah KH. Rahman 
(Datuk Arsyad) dan pada tahun berikutnya ditambah dengan beberapa orang guru, 
yaitu : KH. Amin, KH. Abbas (Abdul Halim) dan KH. Aspawi. Dari Umah Kutap 
inilah banyak melahirkan murid-murid yang berhassil dan terkenal sampai saat 
ini. 
Dengan seiring berjalannya waktu setelah kepemimpinan Penghulu 
Arsyad, kemudian beliau digantikan oleh Wali Gazali (KH. Syripudin) dan setelah 
berjalan selama 8 Tahun kepemimpinan beliau digantikan oleh Datuk Kiri dan 
selanjutnya digantikan oleh Datuk Ahmad Soleh, dan saat kepemimpinan Datuk 
Ahmad Soleh pemerintah mulai membuka akses jalan darat yaitu jalan lintas 
provinsi sehingga masyarakat mulai pindah dari pinggir Sei Rokan ke jalan raya, 
lalu ditatalah pemukiman warga sebagaimana bentuk Desa sekarang ini.
17
 
Demikian Kelanjutan perkembangan sejarah Desa Kepenuhan Timur, 
adapun pejabat Kepala Desa Kepenuhan Timur mulai berdirinya desa sampai 
sekarang adalah sebagai berikut : 
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1. Tahun 1948 - 1951   : Penghulu Jio 
2. Tahun 1951- 1959   : Penghulu Arsyad 
3. Tahun 1959 - 1967   : Wali Gazali (KH. Syaripudin) 
4. Tahun 1967 - 1975  : Wali Kiri 
5. Tahun 1975 - 1991  : Wali Ahmad Soleh 
6. Tahun 1991 - 1999   : Kepala Desa M. Zein 
7. Tahun 1999 - 2001  : Pjs Abu Bakar 
8. Tahun 2001 - 2006   : Kepala Desa Iskandar As 
9. Tahun 2006 - 2012    : Kepala Desa Muhammad Edi, SH 
10. Tahun 2012 - Sekarang  : Kepala Desa  Azhar  As18 
 
B. Kondisi Geografis 
Desa Kepenuhan Timur merupakan sebuah desa yang sudah ada sejak 
lama dibawah pengelolaan pemerintahan daerah Kabupaten Rokan Hulu yang 
terletak di Kecamatan Kepenuhan dengan luas wilayah 15.197 KM2, dan 
tergolong sebagai daratan rendah, dimana sebagian besar wilayahnya 
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, seperti untuk persawahan, perkebunan 
karet, perkebunan sawit dan perumahan masyarakat desa. Iklim Desa Kepenuhan 
Timur sebagaimana desa-desa lain di Indonesia mempunyai 2 iklim, yaitu musim 
kemarau dan musim penghujan.  
Desa Kepenuhan Timur terdiri dari 5 dusun, 10 RW (Rukun Warga) dan 
18 RT (Rukun Tetangga). Jarak dari Desa Kepenuhan Timur ke pusat 
pemerintahan Kecamatan sekitar 10 KM, jarak ke Ibu Kota Kabupaten sekitar 50 
KM dan jarak ke Ibu Kota Provinsi sekitar 265 KM. Alat transportasi yang 
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digunakan pada umumnya adalah mobil, sepeda motor, becak, sepeda dan 
sebagainya. Adapun jarak dari Desa Kepenuhan Timur ke Kecamatan dan 
Kabupaten dapat ditempuh dengan jarak dan waktu sebagai berikut : 
1. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat  :   6  km 
2. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan :   30 Menit 
3. Jarak ke ibu kota kabupetan    :   45 km 
4. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten  :   55 Menit 
Desa Kepenuhan Timur memiliki batas-batas wilayah dengan wilayah 
lainnya, antara lain sebagai berikut :  
a. Sebelah Utara  : Desa Kepenuhan Makmur 
b. Sebelah Selatan  : Kecamatan Kunto Darussalam 
c. Sebelah Barat  : Kelurahan Kepenuhan Tengah 
d. Sebelah Timur  : Desa Kepenuhan Hilir19 
Desa Kepenuhan Timur memiliki wilayah desa yang cukup luas, Adapun 
luas wilayah Desa Kepenuhan Timur dapat dilihat dalam uraian tabel berikut : 
Tabel II.1 
Luas Wilayah Desa 
 
No Sarana Luas 
1 Pemukiman 540 ha 
2 Pertanian/Perkebunan 7.945 ha 
3 Kebun Kas Desa 10 ha 
4 Perkantoran 8 ha 
5 Sekolah 7 ha 
6 Jalan 220 ha 
7 Lapangan bola kaki dan bola volley 2 ha 
8 Pustu 1 ha 
9 Koprasi Unit Desa 4 ha 
10 Lahan Persiapan Sarana Lainnya 6.464 ha 
Jumlah 15.201 ha 
Sumber : Data penduduk Desa Kepenuhan Timur Tahun 2019- 2020 
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Dari data tabel wilayah Desa Kepenuhan Timur diatas dapat dilihat bahwa 
Desa Kepenuhan Timur masih memiliki lahan kosong yang cukup luas untuk 
upaya pembangunan sarana dan prasarana lainnya yang dapat memicu untuk 
memajukan kesejahteraan penduduk Desa Kepenuhan Timur.  
C. Kondisi Penduduk  
Penduduk Desa Kepenuhan Timur sebagian besar dalah penduduk asli 
tempatan, selain penduduk asli tempatan ada juga transmigrasi dan pendatang dari 
berbagai daerah lain. Desa Kepenuhan Timur mempunyai jumlah penduduk 2628 
jiwa, yang terdiri dari 1318 jiwa laki-laki dan 1310 jiwa perempuan, dan ada 617 
KK, di Desa Kepenuhan Timur terdapat  5 dusun
20
, yaitu : 
1. Dusun Padang Luwas 
2. Dusun Suka Damai 
3. Dusun Sejati 
4. Dusun Sepakat 
5. Dusun Sukajadi 
Dengan rincian jumlah penduduk perdusun sebagai berikut :  
Tabel II.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Wilayah Dusun 
 
No Nama Dusun Jumlah KK 
Jumlah Jiwa 
LK PR L+P 
1 Dusun Padang Luwas 102 240 252 492 
2 Dusun Suka Damai 95 213 200 413 
3 Dusun Sejati 150 286 324 610 
³ Dusun Sepakat 180 359 339 698 
5 Dusun Sukajadi 90 220 195 415 
Jumlah 617 1318 1310 2.628 
Sumber : Data penduduk Desa Kepenuhan Timur Tahun 2019-2020 
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Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa penduduk Desa Kepenuhan Timur 
yang  paling banyak  berada di Dusun Sepakat, yaitu berjumlah 359 jiwa laki-laki 
dan 339 jiwa perempuan, jumlahnya 698 jiwa, dan untuk mengetahui jumlah 
penduduk berdasarkan umur di Desa Kepenuhan Timur dapat dilihat berdasarkan 
tabel dibawah ini : 
Tabel II.3 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur 
 
No Umur  
Jumlah Penduduk Dusun 
I II III IV V Jumlah 
1 0 – 10 77 54 85 110 64 390 
2 11 – 20 105 83 121 133 77 519 
3 21 – 30 104 76 109 111 70 470 
4 31 – 40 87 82 111 139 78 497 
5 41 – 50 30 34 50 64 30 208 
6 51 – 60 65 59 96 101 69 390 
7 60 ke atas 24 25 38 40 27 154 
Jumlah 492 413 610 698 415 2.628 
Sumber : Data penduduk Desa Kepenuhan Timur Tahun 2019-2020 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penduduk Desa 
Kepenuhan Timur mayoritas berumur 11 sampai 20 tahun yaitu berjumlah 519 




 Penduduk Desa Kepenuhan Timur merupakan masyarakat yang  
multietnis, dan pada umumnya mereka dapat bekerjasama dengan baik antara satu 
dengan lainnya, terutama dalam urusan kemasyarakatan. Perbedaan asal daerah, 
suku maupun bahasa tidak menjadi pengahalang bagi mereka dalam mewujudkan 
satu kesatuan. Jumlah penduduk Desa Kepenuhan Timur berdasarkan suku dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
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Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku 
 
No Suku Jumlah Jiwa 
1 Melayu 2.200 
2 Minang 55 
3 Jawa 200 
4 Batak  45 
5 Suku Lainnya 128 
Jumlah  2.628 
Sumber : Data penduduk Desa Kepenuhan Timur Tahun 2019-2020 
Berdasarkan data jumlah penduduk berdasarkan suku di Desa Kepenuhan 
Timur, dapat diketahui bahwa suku Melayu merupakan suku mayoritas yang 
berada di Desa Kepenuhan Timur yang merupakan suku penduduk asli tempatan 
masyarakat Desa Kepenuhan Timur, diurutan kedua yaitu suku Jawa yang 




D. Kondisi Agama  
 Dalam membangun masyarakat, aspek agama merupakan salah satu unsur 
terpenting dari institusi sosial. Tanpa agama sulit untuk menciptakan 
keharmonisan di tengah-tengah masyarakat. Selanjutnya secara harfiyah, manusia 
adalah makhluk yang memiliki naluri beragama.  
           Mayoritas penduduk di Desa Kepenuhan Timur menganut agama Islam, 
dan hanya sebagian kecil saja yang memeluk agama Kristen. Meskipun terdapat 
heterogen keyakinan, kerukunan antar umat beragama tetap terjaga dengan baik. 
Jumlah penduduk Desa Kepenuhan Timur berdasarkan agama dapat dilihat dalam 
tabel dibawah ini : 
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Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
No Keyakinan Jumlah Jiwa 
1 Islam 2.620 
2 Keristen 8 
Jumlah  2.628 
Sumber : Data penduduk Desa Kepenuhan Timur Tahun 2019-2020 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di Desa 
Kepenuhan Timur berdasarkan agama yang mereka anut adalah mayoritas 
beragama Islam, yaitu sebanyak 2.620 jiwa.
23
  
Melaksanakan ibadah dalam beragama sangat diperlukan adanya sarana 
dan prasarana yang dapat mendukung pelaksanaannya, sehingga terlihat suasana 
beragama di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Jumlah rumah ibadah yang ada 
di Desa Kepenuhan Timur, dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel II.6 
Jumlah Tempat Sarana Ibadah 
No Sarana Ibadah Jumlah 
1 Masjid 5 
2 Mushalla 5 
Jumlah  10 
Sumber : Data penduduk Desa Kepenuhan Timur Tahun 2019-2020 
Dari data jumlah tempat ibadah di atas, dapat diketahui bahwa di Desa 
Kepenuhan Timur terdapat 10 tempat sarana untuk melaksanakan ibadah bagi 
masyarakat yang beragama Islam.  
E. Kondisi Pendidikan  
Aspek pendidikan merupakan salah satu aspek yang penting dalam 
membangun dan mengembangkan kesejahteraan masyarakat. Semakin baik 
pendidikan dalam masyarakat maka semakin baik pula kehidupan masyarakat 
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desa itu sendiri. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa 
Kepenuhan Timur, dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel II.7 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Jiwa 
1 TK / PAUD 55 
2 SD / Sederajat 754 
3 SLTP / Sederajat 451 
4 SLTA / Sederajat 545 
5 Sarjana S1 dan S2 102 
6 Belum / Tidak Sekolah 721 
Jumlah  2.628 
Sumber : Data penduduk Desa Kepenuhan Timur Tahun 2019-2020 
Pendidikan di Desa Kepenuhan Timur tergolong masih rendah dan belum 
cukup memadai, dimana sebagian penduduknya masih bertingkat pendidikan 
SLTP kebawah, yaitu SLTP berjumlah 451 orang, SD berjumlah 754 orang dan 
TK/PAUD berjumlah 55 orang, jadi jumlah keseluruhannya 1.260 orang, yang 
merupakan hampir dari jumlah sebagian penduduk Desa Kepenuhan Timur.
24
   
Kemudian tinggi rendahnya suatu aspek pendidikan sangat dipengaruhi 
oleh adanya sarana dan prasarana pendidikan itu sendiri, hal tersebut dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
Tabel II.8 
Jumlah Sarana dan Prasarana Pendidikan 
 
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 TK / PAUD 4 Unit 
2 SD / Sederajat 4 Unit 
3 SLTP / Sederajat 1 Unit 
4 SLTA / Sederajat - 
Jumlah  9 
Sumber : Profil Desa Kepenuhan Timur Tahun 2019-2020 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana pendidikan di 




F. Kondisi Kesehatan 
Aspek kesehatan merupakan suatu aspek penting dalam mengembangkan 
sebuah desa, dengan pola kehidupan masyarakat yang bersih maka tingkat 
kesehatan dalam masyarakat akan baik. Berikut beberapa data penduduk Desa 
Kepenuhan Timur yang berkaitan dalam aspek kesehatan, yaitu :  
a. Kematian Bayi 
1. Jumlah Bayi lahir pada tahun ini   : 65 orang 
2. Jumlah Bayi meninggal tahun ini  :   1 orang 
b. Kematian Ibu Melahirkan 
1. Jumlah ibu melahirkan tahun ini   : 65 orang 
2. Jumlah ibu melahirkan meninggal tahun ini : 0 orang 
c. Cakupan Imunisasi 
1. Cakupan Imunisasi Polio 3   : 63 orang 
2. Cakupan Imunisasi DPT-1   : 64 orang 
3. Cakupan Imunisasi Cacar   : 0 orang 
d. Gizi Balita 
1. Jumlah Balita     : 287 orang 
2. Balita gizi buruk     : 0 orang 
3. Balita gizi baik     : 278 orang 
4. Balita gizi kurang     : 9 orang 
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e. Pemenuhan air bersih 
1. Pengguna sumur galian    :  617 KK 
2. Pengguna PANSIMAS    :   - KK 
 
G. Kondisi Ekonomi  
Perekonomian penduduk di Desa Kepenuhan Timur memiliki sumber 
pendapatan yang beraneka ragam,
26
 dapat dilihat kejelasannya pada tabel berikut : 
Tabel II.9 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
 
No Mata Pencaharian Jumlah Jiwa 
1 PNS 66 
2 TNI / POLRI 7 
3 Petani 1.538 
4 Guru 68 
5 Bidan / Perawat 7 
6 Swasta 5 
7 Pedagang  45 
8 Buruh 82 
9 Pekerjaan Lain 810 
Jumlah  2.628 
Sumber : Data penduduk Desa Kepenuhan Timur Tahun 2019-2020 
Berdasarkan tabel diatas, dijelaskan bahwa sebagian besar penduduk Desa 
Kepenuhan Timur dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya adalah dengan 




H. Sosial dan Budaya 
 Kebudayaan dan sosial merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan 
antara satu dengan yang lain. Tidak ada masyarakat yang tidak memiliki 
kebudayaan, sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat, karena 
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masyarakat sebagai wadah pendukung pelaksanaan kebudayaan tersebut. Desa 
Kepenuhan Timur Kecamatan Kepenuhan mempunyai berbagai macam 
kebudayaan, sebagaimana setiap suku bangsa di Indonesia memiliki adat istiadat 
masing-masing yang sesuai dengan daerahnya. Adat istiadat Desa Kepenuhan 
Timur merupakan adat istiadat yang berasal dari tempat itu sendiri karena 
mayoritas penduduknya adalah penduduk asli tempatan. Masyarakat Desa 
Kepenuhan Timur tergolong dalam masyarakat pedesaan yang memiliki rasa 
rasionalisme yang kuat. Rasa sosial yang terbentuk antara satu sama lainnya 
saling membutuhkan dan merasa seperasaan, senasib dan sepenanggungan. Hal ini 
terbukti nyata dengan adanya gotong royong dan bermusyawarah dalam 
menyelesaikan suatu masalah yang ada.  
 Dalam pergaulan sosial sehari-hari, tradisi dipraktekkan sesuai dengan tata 
krama, dan norma yang berlaku. Dalam membentuk rumah tangga misalnya orang 
harus mengikuti ajaran agama dan aturan adat sekaligus, yang satu dengan yang 
lainnya saling melengkapi. Akan tetapi dalam era modern dengan kemajuan sains 
dan teknologi, masyarakat  telah ikut memanfaatkan produk-produk teknologi 
modern, seperti teknologi komunikasi, yang membawa dampak terhadap 
perubahan pandangan hidup sebagian besar masyarakat,  hal itu terlihat dari pola 
hidup masyarakat Desa Kepenuhan Timur. Pergeseran nilai juga terjadi dalam 
etika dan moral, terutama dalam kehidupan sosial generasi muda. Jika pada etika 
bersosial yang terdahulu pergaulan antar kaum muda yang berlainan jenis sangat 
menghargai nilai-nilai agama dan adat istiadat, tetapi lain pada saat ini, pergaulan 





dan kuno sehingga diketepikan dan lebih mencontoh era modern kekinian yang 
dianggap lebih gaul dan keren, sehingga mulai memudar nilai-nilai agama dan 
adat istiadat setempat.  
I. Pemerintahan Desa 
a. Lembaga Pemerintah Desa 
Jumlah Aparatur Desa : 
1. Kepala Desa  : 1 Orang 
2. Sekretaris Desa  : 1 Orang 
3. Perangkat Desa  : 10 Orang 
4. Staff   : 2 Orang 
5. Operator ADD  :   -  Orang
28
 
b. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) : 5 Orang 
c. Lembaga Kemasyarakatan 
1. LPM   : 1 Kelompok 
2.  PKK   : 1 Kelompok 
3. Posyandu  : 5 Kelompok 
4. Pengajian  : 10 Kelompok 
5. Arisan   : 10 Kelompok 
6. Simpan Pinjam : 2 Kelompok 
7. Kelompok Tani : 60 Kelompok 
8. Gapoktan  : 1   Kelompok 
9. Karang Taruna : 1 Kelompok 
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10. Arisan Masyarakat : 10 Kelompok 
11. Ormas/LSM  : - Kelompok 
12. Lain-lain  : - Kelompok29  
d. Visi dan Misi 
Visi adalah cita-cita yang ingin dicapai tengtang masa depan yang 
diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan Desa Kepenuhan timur, 
penyusun Visi Desa Kepenuhan Timur ini dilakukan dengan pendekatan 
partisipatif dan melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan seperti, 
pemerintah desa, BPD (badan permusyawaratan desa), LPMD (lembaga 
pemberdayaan masyarakat desa), tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh 
pemuda, lembaga masyarakat dan seluruh masyarakat Desa Kepenuhan 
Timur pada umumnya. Selain visi juga ada misi yang telah ditetapkan 
misi-misi yang memuat sesuatu pernyataan yang harus dilaksanakan oleh 
desa agar tercapainya visi desa tersebut. Visi berada diatas misi, 
pernyataan visi kemudian dijabarkan ke dalam misi agar dapat di 
operasionalkan atau dikerjakan. Sebagaimana visi, misipun dalam 
penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif dan pertimbangan 
potensi dan kebutuhan Desa Kepenuhan Timur. 
a. Visi Desa 
Dengan mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal Desa 
Kepenuhan Timur sebagai satu kesatuan kerja wilayah pembangunan di 
Kecamatan, maka Visi Desa Kepenuhan Timur tahun 2019-2020 yaitu : 
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“Mewujudkan Kehidupan Masyarakat yang Berilmu, Berakhlak, Aman, 
Damai dan Sejahtera” 
Adapun yang menjadi Filosofi Visi adalah :  
1. Terwujudnya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia dan 
kehidupan beragama. 
2. Terbangunnya perekonomian daerah berbasis potensi lokal yang 
berdaya saing. 
3. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana infrastruktur 
desa. 
4. Termanfaat dan terkelolanya Sumber Daya Alam berbasis 
kelestarian lingkungan hidup. 
5.  Terciptanya sistem pemerintahan yang baik dan demokratis serta 
pelayanan yang prima. 
6. Iklim demokratisasi yang semakin kondusif, stabilitas politik, maka 
keamanan dan ketertiban terkendali, partisipasi dan kecerdasan 
masyarakat berpolitik semakin baik, penyelenggaraan 
pemerintahan yang kondusif, kualitas dan profesionalisme aparatur  
meningkat dan kapasitas yang semakin kuat sehingga tercapai 
Kepenuhan Timur Bersatu. 
7. Terciptanya masyarakat yang aman, damai dan tentram.30 
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b. Misi Desa 
Untuk mencapai tujuan dari Visi diatas maka Misi sebagai 
langkah-langkah penjabaran dari visi tersebut diatas sebagai berikut : 
1. Memperbaiki dan menambah sarana dan prasarana infrastruktur 
yang dibutuhkan untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) melalui pendidikan formal maupun non formal. 
2. Meningkatkan program-program keagamaan. 
3. Meningkatkan usaha pertanian dan perkebunan. 
4. Meningkatkan dan mengelola Pendapatan Asli Desa (PAD). 
5. Mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih dengan 
mengutamakan pelayanan yang prima.
31
  
c. Nama – nama aparat Desa :  
Kepala desa   : Azhar As 
Sekretaris Desa   : Eka Mitra, Se 
 Kepala Urusan Pemerintahan : Bismar Hasbi 
Kepala Urusan Umum  : Dahlawi 
Kepala Urusan Pembangunan : Juliardi 
Kepala Urusan Kesra  : Hendrianto 
Kepala Urusan Keuangan  : Jumiati, S.Pd 
Kepala Dusun 
Dusun I    : Khoirudin 
Dusun II    : - 
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Dusun III    : Darmianto 
Dusun IV    : - 
Dusun V    : Akherman, Kk 
Nama-Nama Anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
Ketua    : Amril 
Wakil Ketua    : Rahmad 
Anggota    :  1. Damrah 
2. Hamka Usman 







TINJAUAN UMUM WARIS DALAM ISLAM 
A. Pengertian Waris 
Kata waris berasal dari bahasa Arab mirast (املریاث).Bentuk jamaknya 




Ilmu yang mempelajari warisan disebut Fiqh mawaris disebut juga ilmu 
faraid, yang artinya ketentuan-ketentuan bagian ahli waris yang diatur secara rinci 
di dalam al-Qur’an. Menurut istilah Fiqh mawaris adalah fiqih atau ilmu yang 
mempelajari tentang siapa orang-orang yang termasuk ahli waris, siapa yang 
tidak, berapa bagian-bagiannya dan bagaimana cara menghitungnya.
33
 
Para ulama ahli faraid banyak yang memberikan definisi tentang ilmu 
faraid atau fiqh mawaris. Walaupun definisi-definisinya secara redaksi berbeda, 
namun mempunyai pengertian yang sama: 
Muhammad al-Sarbiny mendefiniskan ilmu faraid sebagai berikut: 
“Ilmu fiqih yang berkaitan dengan pewarisan, pengetahuan tentang cara 
penghitungan yang dapat menyelesaikan pewarisan tersebut, dan 
pengetahuan tentang bagian-bagian yang wajib dari harta peninggalan bagi 
setiap pemilik hak waris (ahli waris)”. 
 
Hasbi Ash-Shiddieqy mendefinisikan sebagai berikut: 
“Ilmu yang mempelajari tentang siapa yang mendapatkan waris dan siapa 




                                                             
32
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia), t.t, hlm. 1655.  
33
Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 1993, hlm. 1.  
34
Suparman Usman dan Yusuf Somawinata, Fiqih Mawaris (Hukum Kewarisan Islam), 





Ali ash Shobuni menjelaskan bahwa pengertian waris adalah pindahnya 
hak milik orang yang meninggal dunia kepada ahli warisnya yang masih hidup, 
baik yang ditinggalkan itu berupa harta yang bergerak atau harta yang tidak 
bergerak ataupun hak-hak menurut hukum syara’.
35
 
Menurut, Fukhaha’ kewarisan menurut istilah diartikan dengan berbagai 
pendapat, antara lain:  
1. Menurut Mazhab (Malikiyah, Hanafiyah, Syafiiyah dan Hanabila) 
kewarisan adalah segala yang ditinggalkan oleh simayit baik berupa harta 
benda atau hak-hak kebendaan dan non kebendaan.
36
 
2.  Sayid Sabiq mendefenisikan bahwa kewarisan itu adalah sebagai 




Dari definisi-definisi di atas dapatlah dipahami bahwa Ilmu faraid atau 
fiqih mawaris adalah ilmu yang membicarakan hal pemindahan harta peninggalan 
dari seseorang yang meninggal dunia kepada yang masih hidup, baik mengenai 
harta yang ditinggalkannya, orang-orang yang berhak menerima harta peninggalan 
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B. Dasar Hukum Waris 
Sumber-sumber hukum yang dijadikan dasar waris adalah: 
1. Al-Qur’an, 
Al-Qur’an  menjelaskan  ketentuan-ketentuan faraid dengan jelas 
sekali. Yaitu tercantum dalam surat An-Nisa’ ayat 7,11,12,176: 
a. QS. An-Nisa ayat 7 Allah swt. Berfirman: 
َجاهِِ اِتََشَكِِىِّيشِّ مَّ ىَِذانِِوَِصيٞةِمِّ ََُٰ اِتََشَكِِٱۡۡلَۡقَشتُُنََِِِٱۡى مَّ ىِيىَِّسآِءِوَِصيٞةِمِّ ىَِذانَِِ ََُٰ ِِمۡىًُِِٱۡۡلَۡقَشتُُنََِِِٱۡى اِقَوَّ ِممَّ
ۡفُشَضِٗ ِوَِصيٗثاِمَّ َِمخَُشَۚ َۡ  ٧ِاِأَ
Artinya: ”Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan 
ibu bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak 
bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan 
kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang 
telah  ditetapkan.” ( QS. An-Nisa ayat 7) 
 
b. QS. An-nisa’ ayat 11: 
ُِِيُُِصيُنمُِ َمِشِِمۡخُوَِحظِِِّٱّللَّ ِِىيزَّ ِذُمۡمۖۡ ىََٰ َۡ َقِِٱۡۡلُوخَيَۡيِهَِۚفِٓيِأَ ُۡ ِوَِساٗٓءِفَ إِنَِماوَۡتِِٱۡحىَتَۡيهِِفَإِنُِمهَّ َ ِ ِحُيُخَاَِماِتََشَكۖۡ فَيٍَُهَّ
ِ ِفَيٍََا ِحَذٗج ََِٰ
ِِٱىىِّۡصُفَۚ ۡىٍَُما ِمِّ ِحٖذ ََٰ ِ ِىُِنوِّ ًِ ۡي َُ ِۡلَتَ ِتَشَِِٱىسُُّذسَُِ ا ِىًَُِِكَِِممَّ َِماَن ُِِۥإِن ِىًَّ ِيَُنه ِىَّۡم ِفَإِن ىَٞذَۚ ىَٞذِِۥَ َ
ِسحًَُِ َ ِِۥَٓ ًِ ايُِفَِِلُمِّ َُ ِأَتَ
َۚ
ِِۥٓفَإِنَِماَنِىًَُِِٱىخُّيُُج ًِ ٞجِفَِِلُمِّ َُ ُذُسَِۚإِۡخ ِصيَّٖحِيُُِصيِتٍَِآِِٱىسُّ َ َِءاتَآُؤُمۡمِِمۢهِتَۡعِذِ َِدۡيٍهٍۗ َۡ أَ
أَۡتىَآُؤُمۡمََِلِتَۡذُسََنِأَيُِّ َهٍُِِمَِۡ ِفَِشيَضٗحِمِّ ٍِِۗأَۡقَشُبِىَُنۡمِوَۡفٗعاَۚ ِِٱّللَّ َِإِنَّ ١١َِِماَنَِعيِيًماَِحِنيٗماِِٱّللَّ
Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang 
(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian 
seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang 
jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari 
harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang 
saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). 
Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam 
dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 
mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai 
anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka 
ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) 
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 





(dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) 
utangnya. (Tentang) orang tuamu dan  anak-anakmu, kamu 
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak 
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.(QS.An-nisa’ Ayat 11) 
 
c. QS An-nissa’ Ayat 12 
ىَنُِ َِ ِفَيَُنُم ىَٞذ َ ِ ِىٍَُهَّ ِفَإِنَِماَن ىَٞذَۚ َ ِ ُهَّ ِيَُنهِىٍَّ ِىَّۡم ِإِن ُجُنۡم ََٰ ِأَۡص ِتََشَك ِوِۡصُفَِما تُعُِۡم ِِمۢهِتَۡعِذِِٱىشُّ ِتََشۡمَهَۚ ا ِممَّ
ِ ىٍَُهَّ َ ِ َِدۡيٖهَۚ َۡ ِأَ ِصيَّٖحِيُُِصيَهِتٍَِآ تُعَُِ ىَِِٱىشُّ َ ِ ِيَُنهِىَُّنۡم ِإِنِىَّۡم اِتََشۡمتُۡم ِفَإِِِٞذَِِۚممَّ ِفَيٍَُهَّ ىَٞذ َ ِ ِٱىخُُّمهُِنَِماَنِىَُنۡم
ِ َِ ِأَ يَحً
إِنَِماَنَِسُجٞوِيَُُسُثَِميََٰ َ ِ َِدۡيٖهٍۗ َۡ ِصيَّٖحِتُُُصَُنِتٍَِآِأَ َ ۢهِتَۡعِذِ ِمِّ اِتََشۡمتُمَۚ ىًَُِِٱۡمَشأَجِِٞممَّ ِأُۡخٞتِِۥَٓ َۡ أٌَخِأَ
ۡىٍَُماِ ِحٖذِمِّ ََٰ ِ ُذُسَِۚفَيُِنوِّ اِْأَِِٱىسُّ ُٓ ىَِلِفٍَُۡمُِشَشَمآُءِفِيِمِِِۡمخَشَِفَإِنَِماوُ
ِِٱىخُّيُِجَِۚهَِرَٰ َۡ ِتٍَِآِأَ ِصيَّٖحِيَُُصىَٰ َ ِمۢهِتَۡعِذِ
َهِ ِصيَّٗحِمِّ َ ِ ٍَِِۗدۡيٍهَِغۡيَشُِمَضآّسَٖۚ
َُِِِٱّللَّ ١١َِِعيِيٌمَِحيِيٞمِِٱّللَّ
Artinya: Dan kalian wahai para suami-suami berhak mendapatkan 
setengah dari warisan yang ditinggalkan istri-istri kalian, jika 
mereka tidak mempunyai anak, laki-laki maupun perempuan, 
baik dari kalian maupun mantan suaminya yang lain. Apabila 
mereka (istri-istri kalian) mempunyai anak laki-laki maupun 
perempuan, maka kalian mendapatkan seperempat dari harta 
(warisan) yang mereka tinggalkan. Warisan itu dibagikan 
kepada kalian setelah wasiat mereka dilaksanakan dan hutang 
mereka dibayarkan. Sedangkan para istri mendapatkan 
seperempat dari warisan yang kalian tinggalkan,wahai para 
suami jika kalian tidak mempunyai anak, baik laki-laki maupun 
perempuan, baik dari mereka maupun dari istri yang lain. Jika 
kalian (para suami) mempunyai anak, laki-laki maupun 
perempuan, mereka (para istri) mendapatkan seperdelapan dari 
warisan yang kalian tinggalkan. Warisan itu dibagikan kepada 
mereka setelah wasiat kalian dilaksanakan dan hutang dilunasi. 
Apabila seorang laki-laki atau wanita meninggal dunia tanpa 
meninggalkan orangtua maupun anak, tetapi ia mempunyai 
saudara laki-laki seibu atau saudari perempuan seibu, maka 
masing-masing dari saudara laki-laki seibu atau saudari 
perempuan seibu itu mendapatkan seperenam sebagai bagian 
yang telah ditentukan. Apabila saudara laki-laki seibu atau 
saudari perempuan seibu itu lebih dari satu orang, maka 
mereka semua (bersama-sama) mendapatkan sepertiga sebagai 
bagian yang telah ditentukan. Mereka bersekutu dalam 
sepertiga bagian tersebut dengan hak yang sama tanpa 
membedakan laki-laki dan perempuan. Dan mereka 





dilaksanakan dan hutangnya lunas. Namun dengan syarat 
wasiatnya tidak merugikan ahli warisnya. Misalnya wasiat yang 
besarnya lebih dari sepertiga hartanya. Ketentuan hukum yang 
terkandung di dalam ayat ini adalah wasiat dari Allah yang 
diberikan dan diwajibkan kepada kalian. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang baik bagi hamba-hamba-Nya di dunia 
dan Akhirat, dan Maha Penyantun, tidak tergesa-gesa 




d. QS An-nissa’ Ayat 176 
ِِيَۡستَۡفتُُوَلَِ ُِقُِو ِِٱّللَّ ِفِي يَِحَِۚيُۡفتِيُنۡم ِِٱۡىَنيََٰ ِىًَُِِٱۡمُشٌؤاِْإِِن ِىَۡيَس ىًَُِِۥٌَيََل َ ِ ىَٞذ ِِۥَٓ َُ ٌُ َ ِ ِتََشَكَۚ َِما ِوِۡصُف ِفَيٍََا أُۡخٞت
ِفَإِنَِماوَتَاِ ىَٞذَۚ َ َاِ اِتََشَكَِِۚٱىخُّيُخَانِِفَيٍََُماِِٱۡحىَتَۡيهِِيَِشحٍَُآِإِنِىَّۡمِيَُنهِىٍَّ ٗجِسِِِِّممَّ َُ اِْإِۡخ ُٓ إِنَِماوُ َمِشَِ وَِساٗٓءِفَيِيزَّ َ َجاَٗلِ
ُِيُثَيُِّهِِٱۡۡلُوخَيَۡيِهٍِِۗمۡخُوَِحظِِّ َِِٱّللَّ ِ
ُِىَُنۡمِأَنِتَِضيُُّاٍْۗ ِِٱّللَّ َِشۡيٍءَِعيِيُمۢ ١٧١ِِتُِنوِّ
Artinya: Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). 
Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah 
(yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai 
anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi 
saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang 
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai 
(seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai 
anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi 
keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang 
meninggal. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) 
saudara-saudara laki dan perempuan, maka bahagian seorang  
saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara 
perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu,supaya 
kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
(QS An-nissa’ Ayat 176).40 
 
C. Asas-asas Waris 
Mengenai asas-asas kewarisan Islam dapat dikemukakan asas-asas tersebut 
sebagai berikut: 
1. Asas Ijbari 
Dalam menjelaskan azas ijbari Amir Syaifuddin mengemukakan 
dua segi, dari segi jumlah dan dari segi orang yang akan menerima 
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peralihan harta tersebut. Dari segi jumlah telah ditentukan banyaknya dan  
harus dilaksanakan secara mengikat atau memaksa, sedangkan dari segi 




Asas ijbari ini didukung oleh Allah dalam Al-Qur’an surat An- 
Nisa’ ayat 11 yang menjelaskan pembagian harta warisan anak laki-laki. 
Begitu juga bagian ibu bapak, cucu laki-laki dan perempuan. Surat An- 
Nisa’ ayat 12 menjelaskan bagian suami dengan bagian 1/2, 1/4, 1/8 dari 
harta warisan. Bagian saudara laki-laki maupun perempuan dijelaskan 
Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 176 yang menjelaskan tentang siapa-siapa 
ahli waris dan berapa bagian dari masing-masing ahli waris tersebut. 
2. Asas Bilateral 
Muhammad Ali Daut mengatakan bahwa azas bilateral dalam hukum 
kewarisan Islam berarti bahwa seseorang menerima hak kewarisan dari 
kedua bela pihak kerabat keturunan laki-laki dan dari pihak keturunan 
perempuan.
42
 Prinsip bilateral ini pengaturannya dapat kita lihat dari 
firman Allah SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 7 yang berbunyi: 
َجاهِِ اِتََشَكِِىِّيشِّ مَّ ىَِذانِِوَِصيٞةِمِّ ََُٰ اِتََشَكِِٱۡۡلَۡقَشتُُنََِِِٱۡى مَّ ىِيىَِّسآِءِوَِصيٞةِمِّ ىَِذانَِِ ََُٰ ِِمۡىًُِِٱۡۡلَۡقَشتُُنََِِِٱۡى اِقَوَّ ِممَّ
ۡفُشَٗضاِ ِوَِصيٗثاِمَّ َِمخَُشَۚ َۡ ٧ِِأَ
Artinya: ”Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu 
bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian 
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(pula) dari harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik 
sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah  ditetapkan.”  




Ayat diatas menjelaskan bahwa bagi setiap anak laki-laki atau 
perempuan dan kerabatnya mempunyai hak bagian dari harta peninggalan 
ibuk dan bapaknya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah 
ditetapkan oleh Allah SWT. 
3. Asas Individual 
Pada asas kewarisan individual “harta warisan dapat dibagikan 
kepada masing-masing ahli waris untuk dimiliki secara perorangan”. 
Huzairin menjelaskan ciri-ciri prinsip individual adalah harta peninggalan 
yang dapat dibagi-bagikan pemiliknya diantara ahli waris.
44
 
4. Asas Keadilan Berimbang 
Asas keadilan berimbang mengandung arti bahwa harus selalu 
terdapat keseimbangan antara hak yang diperoleh seseorang dengan 
kewajiban yang harus ditunaikan.
45
 
Asas keadilan berimbang pada prinsipnya tidak membedakan jenis 
kelamin, baik laki-laki maupun perempuan. Mereka mempunyai hak yang 
sama harta warisan. Hanya saja dalam segi jumlah terdapat perbedaan, 
laki-laki mendapat dua kali bagian perempuan, yang telah ditetapkan 
dalam Al-qur an oleh Allah SWT, didalam QS. An-nisa’ ayat 11 :  
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ُِِيُُِصيُنمُِ َمِشِِمۡخُوَِحظِِِّٱّللَّ ِِىيزَّ ِذُمۡمۖۡ ىََٰ َۡ َقِِٱۡۡلُوخَيَۡيِهَِۚفِٓيِأَ ُۡ ِوَِساٗٓءِفَ إِنَِماوَۡتِِٱۡحىَتَۡيهِِفَإِنُِمهَّ َ ِ ِحُيُخَاَِماِتََشَكۖۡ فَيٍَُهَّ
ِ ِفَيٍََا ِحَذٗج ََِٰ
ِِٱىىِّۡصُفَۚ ۡىٍَُما ِمِّ ِحٖذ ََٰ ِ ِىُِنوِّ ًِ ۡي َُ ِۡلَتَ ِتَشَِِٱىسُُّذسَُِ ا ِىًَُِِكَِِممَّ َِماَن ُِِۥإِن ِىًَّ ِيَُنه ِىَّۡم ِفَإِن ىَٞذَۚ ىَٞذِِۥَ َ
ِسحًَُِ َ ِِۥَٓ ًِ ايُِفَِِلُمِّ َُ ِأَتَ
َۚ
ِِۥٓفَإِنَِماَنِىًَُِِٱىخُّيُُج ًِ ٞجِفَِِلُمِّ َُ ُذُسَِۚإِۡخ َِءاتَآُؤُمۡمِِٱىسُّ َِدۡيٍهٍۗ َۡ ِصيَّٖحِيُُِصيِتٍَِآِأَ َ ِمۢهِتَۡعِذِ
أَۡتىَآُؤُمۡمََِلِتَۡذُسََنِأَيُِّ َهِِأَۡقَشُبِىَُنمٍُِِۡمَِۡ ِفَِشيَضٗحِمِّ ٍِِۗوَۡفٗعاَۚ ِِٱّللَّ َِإِنَّ ١١َِِماَنَِعيِيًماَِحِنيٗماِِٱّللَّ
Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang 
(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang 
anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. 
Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih 
dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka 
dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk 
kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta 
yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. 
Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia 
diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat  
sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa 
saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang 
dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang 
tuamu dan  anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 
mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah 
ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. (QS.An-nisa’ Ayat 11).46 
 
Secara umum kebutuhan laki-laki lebih banyak dari perempuan, 
karena itu laki-laki mempunyai tanggung jawab ganda yaitu kewajiban 
terhadap dirinya dan keluarganya. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam surat An-Nisa’ ayat 34 yang berbunyi: 
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َجاهُِ ََُِِّٰٱىشِّ َوِِٱىىَِّسآءُِِمَُنَِعيَىِقَ ُِتَِماِفَضَّ ِفَِِٱّللَّ ٍِۡمَۚ ىِ ََُٰ تَِمآِأَوفَقُُاِِْمۡهِأَۡم َ ِتَۡعٖضِ تُِتَۡعَضٍُۡمَِعيَىَٰ يَِحَٰ
ٞتِِٱىصََّٰ فِظََٰ ٌتَِحَٰ ىِتََٰ قََٰ
ىِّۡيَغۡيِةِتَِماَِحفِظَِ
َُِۚ تِيَِِٱّللَّ
َِِٱىََّٰ ِ ِفَِعظٌُُُهَّ جُِتََخافَُُنِوُُشَُصٌُهَّ ٌۡ ِفِيِٱ فَإِۡنِأَطَۡعىَُنۡمِفَََلِِٱۡضِشتٌُُُهَََِِِّۖۡمَضاِجعِِٱىُِۡشٌَُهَّ
ِ ِإِنَّ َِسثِيًَلٍۗ َِتَۡثُغُاَِْعيَۡيٍِهَّ اَِمثِيٗشاِِٱّللَّ ٤٣َماَنَِعيِيّٗ  
Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu 
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu 
khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.(QS, An-
nisa’ 34)47 
 
Dari ayat tersebut di atas menunjukan bahwa harta warisan yang 
diperoleh kaum laki-laki lebih banyak dari kaum perempuan. Dengan 
demikan terlihat adanya keseimbangan dalam kewarisan Islam antara hak 
yang harus diterima dengan tanggung jawab yang harus ditunaikan oleh 
seseorang laki-laki. 
5. Asas semata akibat kematian 
Hukum Islam menetapkan bahwa peralihan harta seseorang kepada 
orang lain dengan menggunakan istilah “kewarisan” hanya berlaku setelah 
yang mempunyai harta meninggal dunia. Prinsip ini bearti bahwa harta 
seseorang tidak dapat beralih kepada orang lain dengan nama waris selama 
yag mempunyai harta waris masih hidup. Juga berarti bahwa segala bentuk 
peralihan harta seseorang yang masih hidup baik secara langsung maupun 
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terlaksana setelah dia mati, tidak termasuk dalam istilah kewarisan 
menurut hukum Islam. Dengan demikian hukum kewarisan Islam hanya 
mengenal satu bentuk kewarisan, yaitu kewarisan akibat kematian semata 
atau yang dalam hukum perdata atau BW disebut dengan “ kewarisan ab 
intestato” dan tidak mengenal kewarisan atas dasar wasiat yang dibuat 
pada awaktu masih hidup yang disebut “kewarisan bij testament”.  
Asas  kewarisan akibat kematian ini mempunyai kaitan dengan asas 
ijbari yang disebut sebelumnya. Pada hakikatnya, seseorang yang telah 
memenuhi syarat sebagai subjek hukum dapat menggunakan hartanya 
secara penuh untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan sepanjang 
hayatnya. Namun setelah meninggal dunia ia tidak lagi memiliki 
kekebasan tersebut. Kalau ada, maka pengaturan untuk tujuan penggunaan 
setelah kematian terbatas dalam korido maksimal sepertiga dari hartanya, 





D. Ahli Waris Dan Bagiannya 
Ahli waris adalah orang-orang yang berhak memperoleh harta warisan dari 
orang yang meninggal dunia. Apabila dilihat dari hubungan kekerabatannya, ahli 
waris dapat dibedakan kepada : ahli waris nasabiyah, yaitu ahli waris yang 
hubungan kekerabatannya karna hubungan darah, dan ahli waris sababiyah, yaitu 
ahli waris hubungan kekerabatannya karna sebab perkawinan (al-mushaharah).
49
 
                                                             
48
Amir Syarifuddin,Hukum K ewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2012).hlm. 30    
49





Dalam sistem warisan, ahli waris ini ada beberapa golongan, yaitu ahli 
waris ashabul furudh dan ahli waris ashobah. Ahli waris ashabul furudh adalah 
ahli waris yang mendapat bagian tertentu yang telah ditetapkan dengan pasti oleh 
nash dan ijma’para ulama.
50
 Sedangkan ahli waris ashobah adalah ahli waris yang 




1. Ahli Waris Ashabul Furudh dan Bagian-Bagiannya 
Ahli waris ashabul furudh ini dapat dibedakan menjadi dua bagian, 
yaitu Ashabul Furudh Nasabiyah dan Ashabul Furudh Sababiyah. Ashabul 
Furudh Nasabiyah adalah orang yang berhak menerima harta warisan 
dikarenakan adanya hubungan keturunan dengan orang yang meniggal 
dunia, yaitu selain suami atau istri. Sedangkan ashabul furudh sababiyah 
adalah orang yang berhak menerima harta warisan di karenakan adanya 
suatu sebab yaitu sebab perkawinan dengan orang yang meninggal dunia 
mereka ini terdiri dari suami atau istri.
52
 
Ahli waris ashabul furudh ini terbagi kepada 12 orang, yang terdiri 
dari 8 orang perempuan dan 4 orang laki-laki,mereka itu adalah: 
1. Anak laki-laki 
2. Ayah 
3. Kakek 
4. Saudara laki-laki seibu 
5. Suami 
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7. Anak perempuan 
8. Cucu perempuan 
9. Saudara perempuan kandung 
10. Saudara perempuan seayah 




Ayah mendapatkan pembagian 1/6 jika ia bersama anak laki-laki, 
mendapat 1/6 dan sisa jika bersama anak perempuan atau cucu perempuan 




Suami menerima harta warisan ada dua kemungkinan, yaitu ½ jika 
tidak mempunyai anak atau cucu, dan ¼  jika mempunyai anak atau cucu. 
Ketentuan ini berdasarkan surat An-Nisa’ ayat 12 : 
ا تََشۡمهَِ  ١١ تُعُِ ِممَّ ىَذٌِ فَيَـُنمُِ اىشُّ َ ىَذٌِ فَاِۡنِ َمانَِ ىٍَُهَِّ  َ ُهَِّ  اُجُنمِۡ اِۡنِ ىَّمِۡ يَُنۡهِ ىٍَّ َ ىَـُنمِۡ وِۡصفُِ َما تََشكَِ اَۡص َ  
Artinya: ”Dan bagimu (suami-suami) 1/2 dari harta yang 
tinggalkan oleh istri-istrimu jika mereka tidak mempunyai anak. Jika 
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Ketentuan jatah kakek sebenarnya tidak jauh dengan ayah, karena 
kedudukan kakek adalah sebagai penggati ayah jika ayah tidak ada.kakek 
mendapatkan 1/6 jika bersamaan dengan cucu atau anak laki-laki. 
d. Saudara laki-laki dan perempuan seibu 
Masing-masing mendapat 1/6 jika tidak ada ayah, kakek atau cucu. 
Sebagaimana yang dikatakan dalam surat An-Nisa’ ayat 12 : 
ۡىٍَُما اىسُُّذسُِ اِحذٍِ مِّ َِۡ فَيُِنوِِّ َ  اَخٌِ اَ
 ًِٗ ىَ َِِ اۡمَشاَجٌِ ََّ يَحًِ اَ َسثُِ َميَٰ ُۡ اِۡنِ َمانَِ َسُجوٌِ يُّ َ١١ِِ
   Artinya: “Jika seseorang meninggal dunia, baik laki-laki maupun 
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak, tetapi meninggalkan seorang saudara laki-
laki dan seorang saudara seibu, maka masing-masing jenis 
saudara itu mendapat 1/6”.(QS, An-nisa’ ayat 12). 
 
Kemudian saudara seibu baik laki-laki maupun perempuan 
mendapat 1/3 jika ia dua orang atau lebih ketika tidak ada kakek, ayah 
anak serta cucu, sebagaimana yang dikatakan dalam surat An-Nisa’ ayat 
12 yang berbunyi  :  
ا اَۡمخَشَِ ِمۡهِ رَِٰ ىِلَِ فٍَُمِۡ ُشَشَمآءُِ فِى اىخُّيُجِِ  ُۡ  فَاِۡنِ َماوُ
Artinya:“Jika saudara seibu itu lebih dari seorang maka mereka berserikat 
dalam 1/3 harta”(QS, An-nisa’ ayat 12). 
e. Istri 
Istri mendapat 1/4 jika yang tidak mempunyai anak atau cucu, dan  
mendapatkan 1/8 jika jika mempunyai anak atau cucu.sebagaimana yang 
dikatakan dalam Surat An-Nisa’ ayat 12 yang berbunyi: 





Artinya: “Para istri mendapat 1/4 dari harta yang ditinggalkan jika tidak 
bersamaan dengan anak, jika mempunyai anak maka istri 
mendapat 1/8 dari harta yang ditinggalkan”.(QS, An-nisa’ ayat 
12). 
f. Anak perempuan 
Anak perempuan mendapatkan 1/2 dari yang ditinggalkan, jika 
pewaris tidak mempunyai anak laki-laki, dan jika dia dua orang atau lebih 
maka dia mendapat 2/3 sebagaimana yang dikatakan dalam Surat An-Nisa’ 
ayat 11 yang berbunyi: 
اِحَذجًِ فَيٍََا اىىِّۡصفُِ َ اِۡنِ َماوَۡتِ  َ  َِۚۚ قَِ اۡحىَتَۡيهِِ فَيٍَُهَِّ حُيُخَا َما تََشكَِ  ُۡ  فَاِۡنِ ُمهَِّ وَِسآءًِ فَ
Artinya: “Jika anak perempuan itu dua orang atau lebih maka ia 
mendapat 2/3 harta, dan jika ia seorang saja maka ia mendapat 
1/2 dari harta”.(QS,An-nisa’ ayat 11).
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g. Cucu perempuan 
Cucu perempuan mendapatkan 1/2 dari harta yang ditinggalkan, 
jika pewaris tidak mempunyai anak laki-laki dan anak perempuan, bila dia 
dua orang atau lebih maka dia mendapat 2/3 dari harta yang ditinggalkan. 
h. Saudara perempuan kandung 
Saudara perempuan kandung mendapat 1/2 jika seorang saja, apabila 
pewaris tidak mempunyai anak, cucu, ayah dan tidak ada pula yang
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 menariknya sebagai asobah, dan mendapat 2/3 jika ia dua orang atau 
lebih, sebagaimana yang dikatakan dalam surat An-Nisa’ ayat 176: 
ِِيَۡستَۡفتُُوَلَِ ُِقُِو ِِٱّللَّ ِفِي يَِحَِۚيُۡفتِيُنۡم ِِٱۡىَنيََٰ ِىًَُِِٱۡمُشٌؤاِْإِِن ِىَۡيَس ىًَُِِۥٌَيََل َ ِ ىَٞذ ِِۥَٓ َُ ٌُ َ ِ ِتََشَكَۚ َِما ِوِۡصُف ِفَيٍََا أُۡخٞت
ِفَإِنَِماوَتَاِ ىَٞذَۚ َ َاِ اِتََشَكَِِۚٱىخُّيُخَانِِفَيٍََُماِِٱۡحىَتَۡيهِِيَِشحٍَُآِإِنِىَّۡمِيَُنهِىٍَّ َمِشِِِممَّ وَِساٗٓءِفَيِيزَّ َ َجاَٗلِ ٗجِسِّ َُ اِْإِۡخ ُٓ إِنَِماوُ َ
ُِيُثَيُِّهِِٱۡۡلُوخَيَۡيِهٍِِِۗمۡخُوَِحظِِّ َِِٱّللَّ ِ
ُِىَُنۡمِأَنِتَِضيُُّاٍْۗ ِِٱّللَّ َِشۡيٍءَِعيِيُمۢ ١٧١ِِتُِنوِّ
Artinya:“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalala) katakanlah: 
bahwa Allah memberi fatwa kepadmu tentang kalala, yaitu jika 
seseorang meninggal dunia dan ia tidak mempunyai anak dan 
mempunyai saudara perempuan, maka baginya 1/2 dari harta 
yang ditinggalkan, jika tidak mempunyai anak. Tapi jika ia dua 
orang maka baginya 2/3 dari harta yang ditinggalkan”(QS, An-
nisa’ ayat 176). 
 
i. Saudara perempuan seayah 
Saudara perempuan seayah mendapatkan 1/2 jika ia seorang saja, dan 
mendapatkan 2/3 jika ia dua orang atau lebih dan mendapatkan 1/6 jika 
yang meninggal tidak mempunyai anak, cucu, ayah, kakek, saudara laki-
laki kandung, dan saudara laki-laki seayah. 
j. Ibu 
Ibu mendapatkan 1/6 jika ia bersama dengan anak atau cucu, atau 
bila bersama dengan dua orang saudara atau lebih.dan mendapatkan 1/3 
sisa bila ia bersama dengan ayah, suami dan istri. Sebagaimana dikatakan 
dalam Surat An-Nisaa’ ayat 11 yang berbunyi: 
ُِفَإِنِىَِّ ِسحًَُِِۥۡمِيَُنهِىًَّ َ َ ىَٞذِ ًِِِۥَٓ ايُِفَِِلُمِّ َُ ِأَتَ
َۚ
ًِِِۥٓفَإِنَِماَنِىًَُِِٱىخُّيُُج ٞجِفَِِلُمِّ َُ إِۡخ
ُذُسَِۚ  ِمۢهِٱىسُّ
 
Artinya:“ Jika yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh 
ibu bapaknya saja, maka ibu mendapatkan 1/3 dan jika yang 
meninggal itu mempunyai beberapa orang saudara maka ibu 







Nenek mendapat 1/6 jika tidak ada ibu. 
2. Ahli Waris Ashobah 
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa ahli waris ashabah  
adalah ahli waris yang memperoleh jatah yang tidak tertentu, karna ia 
dapat menghabiskan sisa harta dari ashabul furudh. 
Ashabah terbagi kepada tiga yaitu: 
a. Ashabah binafsi yaitu ahli waris laki-laki yang menerima sisa atau 
menghabisi harta pusaka tanpa ada perempuan. 
b. Ashabah bil ghairi, yaitu ahli waris perempuan yang membutuhkan 
ahli waris laki-laki secara bersama-sama menjadi ahli waris ashabah 
dalam suatu harta warisan. 
c. Ashabah ma’al ghairi yaitu ahli waris perempuan yang 




E. Pelaksanaan Kewarisan 
Dalam pembagian sebelumnya telah diterangkan bahwa harta warisan 
adalah harta peninggalan yang telah bebas dari tersangkutnya hak orang lain di 
dalamnya.  Atas pengertian tersebut di atas maka ada beberapa hal yang harus 
dilakukan terhadap harta peninggalan pewaris hingga secara hukum telah menjadi 
hak ahli waris. 
Bahwasannya harta warisan yang ditinggal oleh orang yang meninggal 
dunia, sebelum dibaggikan kepada ahli waris ada beberapa kewajiban yang harus 
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dikeluarkan dari harta peninggalan tersebut.adapun kewajiban tersebut, sesuai 
dengan pendapat jumhur fuqahak adalah: 
a. Biaya penyelenggaraan mayat. 
b. Melunasi hutang si mayat. 
c. Pelaksanaan wasiyat.58 
1. Biaya penyelenggaraan jenazah 
Biaya penyelenggaraan jenazah adalah biaya-biaya penyelengaraan 
terhadap jenazah mulai dari saat meninggal sampai pemakamannya. Biaya-
biaya tersebut mencakup biaya memandikan, mengafani, dan 
menguburkannya. Besar biaya tersebut diselesaikan secara wajar dan 
ma’ruf. Tidak boleh terlalu kurang dan tidak pula berlebihan. Sesuai 
dengan firman Allah SWT (QS Al Furqon ayat 67) yang berbunyi : 
ٱىَِّزيهَِ اٗماَِِ َُ ىَِلِقَ
َماَنِتَۡيَهَِرَٰ َ ىَۡمِيَۡقتُُشَاِْ َ  ١٧ِإَِرآِأَوفَقُُاِْىَۡمِيُۡسِشفُُاِْ
 
Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak pula berlebihan dan tidak pula kikir, dan adalah 





2. Melunasi hutang si mayat 
Hutang merupakan tanggung jawab yang harus dibayar oleh orang 
yang berutang sesuai dengan waktu yang ditentukan. Apabila orang yang 
berhutang meninggal dunia maka pada prinsipnya tanggung jawab 
membayarnya beralih kepada keluarganya. 
Pembayaran hutang orang yang sudah meninggal dunia, diambil dari 
harta peninggalannya. Menunda-nunda pembayaran hutang, bagi orang 
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yang mampu atau orang yang meninggal dunia mempunyai harta 
peninggalan, adalah perbuatan aniaya (zhalim).
60
 
3. Pelaksanaan wasiat 
Wasiat menurut para ahli fiqih Islam ialah pemberian hak (kepada 
seseorang atau badan) untuk memiliki atau memanfaatkan sesuatu yang 
ditangguhkan pemberian hak tersebut setelah pemiliknya meninggal dunia, 




Harta peninggalan selain dikeluarkan untuk biaya penyelenggaraan 
jenazah, melunasi hutang, dan juga harus dikeluarkan untuk pelaksanaan 
wasiat. Karena wasiat itu adalah merupakan permintaan terakhir dari orang 
yang meninggal dunia, maka pelaksanaannya harus disegerakan dari pada 
hak ahli waris dan pelaksanaan wasiat dari orang yang meninggal dunia 
harus dikeluarkan dari harta peninggalan si mayit sesuai dengan firman 
Allah dalam surat An-Nisaa’ ayat 12 yang berbunyi:    
َِدۡيٍهِ  َۡ ِتٍَِآِأَ ِصيَّٖحِيَُُصىَٰ َ  تَۡعِذِ
Artinya: “Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 




Walaupun demikian pelaksanaan wasiat tersebut ada ketentuan-
ketentuannya. 
Apabila wasiat itu diberikan pada orang yang bukan ahli waris dan 
besarnya tidak lebih 1/3 dari harta peninggalan, maka menurut 
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kesepakatan para fuqahak wasiat itu harus dilaksanakan tanpa tergantung 
perjanjian para ahli waris. Akan tetapi jika besarnya melebihi 1/3 dari 
harta peninggalan haruslah mendapatkan izin dari ahli waris, tidaklah 
dilaksanakan kecuali telah mendapatkan izin dari ahli waris, baik besarnya 
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Berdasarkan penelitian tentang pembagian harta warisan di Desa 
Kepenuhan Timur Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu, maka penulis 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada umumnya di Desa Kepenuhan Timur Kecamatan Kepenuhan 
Kabupaten Rokan Hulu masyarakatnya orang pribumi yang 
melaksanakan sistem kekeluargaan matrilineal. Ini berarti sebagai garis 
keturunan tersebut seseorang menghubungkan dirinya dengan ibu yang 
mana kedudukan wanita jauh lebih menonjol dari pada kedudukan 
laki-laki dalam pelaksanaan kewarisan di Desa Kepenuhan Timur 
kecamatan Kepenuhan. 
2. Ada beberapa pembagian harta warisan di Desa Kepenuhan Timur 
Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu penulis temukan yaitu : 
a. Membagi harta warisan dengan berbeda, anak laki-laki tidak 
mendapatkan bagian sedangkan anak perempuan mendapatkan 
bagian, dan anak perempuan juga di berikan harta warisan khusus 
baginya seperti rumah peninggalan orang tuanya. Karna 
kebanyakan ysng merawat masa tua orang tuanya adalah anak 
perempuan, secara umum dalam asas-asas kewarisan pada hukum 
islam bertentangan ,dilihat dari sisi ketentuan jumlah masing-





 perempuan dengan ahli waris lainnya (saudara-saudaranya), 
dilakukan dengan jalan musyawarah dengan tujuan melihat sisi 
keadilan pada anggota masing-masing keluarga, jelas tidak sesuai 
dengan bagian faraidh ( bagian yang telah di tentukan dalam Al-
qur an). 
b. Pembagian harta warisan dilaksanakan setelah kedua orang tuanya 
meninggal dunia, jika salah satu orang tua masih hidup maka harta 
warisan belum bisa dibagikan kepada ahli waris karena masih 
dalam penguasaan orang tua yang masih hidup, ini tidak sesuai 
dengan prosedur asas-asas hukum kewarisan dalam islam. 
B. Saran 
Adapun saran-saran menurut penulis sampaikan sebagai berikut : 
1. Diharapkan kepada masyarakat agar tidak lagi membagi harta warisan 
tidak sesuai dengan asas-asas kewarisan dalam islam, dan tidak lagi 
membagi harta warisan  setelah kedua orang tuanya meninggal dunia. 
Karena tidak sesuai dengan asas-asas kewarisan dalam islam.  
2. Diharapkan kepada masyarakat untuk dapat memperdalam 
pengetahuan dan pemahaman serta menerapkan pembagian harta 
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Judul Skripsi ini adalah “Pembagian Harta Warisan Di Desa Kepenuhan 
Timur Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu Menurut Hukum 
Islam” Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan penulis pada masyarakat 
Desa Kepenuhan Timur Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu, yang 
mana pada desa ini terdapat dalam membagi harta warisan dengan menggunakan 
cara kebiasaan terdahulu. 
Di dalam membagi harta warisan ada tata cara untuk melakukan pembagian 
harta warisan atau pelaksanaan dalam membagi harta warisan tersebut 
pelaksanaan adalah penerapan, yaitu suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, 
metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu, dan untuk suatu kepentingan 
yang di inginkan oleh suatu kelompok atau golongan. 
Adapun masalah yang akan penulis analisa adalah tentang pembagian harta 
warisan di Desa Kepenuhan Timur Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan 
Hulu menurut hukum islam. 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Populasi dalam 
penelitian ini adalah keluarga yang meninggal dunia ayahnya atau ibunya, atau 
kedua orang tuanya, di Desa Pasir Pandak dari tahun 2019-2020 berjumlah 40 
keluarga, 1 tokoh agama,dan 1 tokoh adat sekaligus petugas penyelenggaraan 
jenazah. Oleh karena banyaknya jumlah populasi penulis mengambil sebagai 
sampel 5 keluarga, 1 tokoh agama,dan 1 tokoh adat, dengan menggunakan metode 
purposive sample dengan cara pengambilan sampel dengan maksud tertentu oleh 
peneliti 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan bahwa pelaksanaan-pelaksanaan 
yang penulis sebutkan di atas dilihat dari segi asas-asas kewarisan hukum islam 
ada pelaksanaan yang bertentangan yaitu pelaksanaan pembagian tidak seimbang, 
anak perempuan mendapatkan bagian sedangkan anak laki-laki tidak 
mendapatkan bagian di karenakan masyarakat berpendapat bahwa biasanya anak 
laki-laki mampu memenuhi nafkah dirinya sendiri atau kebutuhannya. Jika 
ditinjau dengan faraid (bagian jumlah yang telah ditentukan oleh alqur’an) 
memang tidak sesuai. Dan pelaksanaan pembagian harta warisan dilaksanaan 
setelah kedua orang tuanya meninggal dunia jika salah satu orang tuanya masih 
hidup maka harta warisan belum dibagikan kepada ahli waris, karena harta 
tersebut masih dalam penguasaan orang tuanya yang masih hidup. Ini tidak sesuai 
dengan prosedur asas-asas hukum kewarisan 
 




Agar dapat mengetaui terkait pembagian harta warisan di desa 
Kepenuhan Timur kecamatan Kepenuhan kabupaten Rokan Hulu, tentunya 
diperlukan informasi-informasi atau data-data yang berkaitan tentang hal 
tersebut. Untuk lebih terarahnya wawancara tesebut, maka peneliti 
membuat pedoman dalam wawancara berupa beberapa pertanyaan yang 
berkaitan permasalahan tersebut. Adapun pertanyaan-pertanyaan dasar 
yang berkaitan dengan pelaksanaan warisan, ialah sebagai berikut: 
1. Apakah saudara mengetahui bahwa didalam agama islam ada 
pembahasan mengenai pembagian harta waris? 
2. Apakah saudara mengetahui di Indonesia juga ada undang-udang 
tentang pelaksanaan pembagian harta waris? 
3. Apakah saudara mengetahui apa itu Kompilasi Hukum Islam? 
 
4. Apakah saudara mengetahui didalam Kompilasi Hukum Islam ada 
pasal-pasal tentang pembagian harta waris? 
5. Apakah saudara mengetahui bahwa anak dari muwaris berhak 
mendapatkan sebagian harta dari muwaris? 
6. Apakah saudara mengetahui seberapa besar bagian yang di 
dapat para ahli waris dalam pembagian harta waris? 
7. Bagaimana para ahli waris memposisikan harta waris muwaris 
ketika masih adanya  orang tua lain yang masih hidup? 
 
8. Apa alasan ahli waris sampai menunda pelaksanaan pembagian 
harta waris milik muwaris dan mengapa anak laki-laki tidak 
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